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ABSTRAK 

Latar Belakang: Musculoskeletal disorders (MSD’s) merupakan problematik yang banyak 

dikeluhkan pada masa lanjut usia. Hal ini dikarenakan aktivitas berat yang berulang dan terus menerus 

dilakukan dalam jangka waktu yang lama misalnya pada aktivitas nelayan dan bertani. Mengacu pada 

masalah tersebut dilakukan analisis terhadap beberapa lansia di desa Kepetingan dan desa Sumberejo 

kabupaten Sidoarjo. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan 

keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada lansia. Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

observasional dengan rancangan cross sectional, dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 50 orang  

lansia yang masih aktif sebagai nelayan dan petani. Metode penelitian yang digunakan merupakan metode 

analitik dengan menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk mengukur Musculoskeletal 

disorders dan Physical Activity Scale for Eldery (PASE) untuk aktivitas fisik. Hasil: Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan aktivitas fisik dengan keluhan musculoskeletal disorders pada lansia 

denga nilai (p= 0,049). Kesimpulan: Semakin berat aktivitas yang dilakukan, semakin meningkatkan 

keluhan musculoskeletal disorders (MSDs). 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY WITH MUSCULOSKELETAL DISORDER'S 
COMPLAINTS IN THE ELDERLY  

 

ABSTRACT 

Background: Musculoskeletal Disorders (MSD's) is a problem that many people complain about in old age. 

This is due to strenuous activities that are repeated and continuously carried out over a long period of time, 

for example in fishing and farming activities. Referring to this problem, an analysis was carried out on 

several elderly people in Kepetingan village and Sumberejo village, Sidoarjo district. Purpose: This study 

aims to determine the relationship between physical activity and musculoskeletal disorders (MSDs) in the 

elderly. Methods: This research is an observational study with a cross-sectional design, with a total sample 

of 50 elderly people who are still active as fishermen and farmers. The research method used is an 

analytical method using the Nordic Body Map (NBM) questionnaire to measure Musculoskeletal Disorders 

and the Physical Activity Scale for Elderly (PASE) for physical activity. Results: The results of this study 

indicate that there is a relationship between physical activity and complaints of musculoskeletal disorders 

in the elderly with a value (p=0.049). Conclusion: The more strenuous the activity is, the more 

musculoskeletal disorders (MSDs) complain. 
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PENDAHULUAN 

Seiring bertambahnya usia, massa otot dalam tubuh semakin berkurang. Perubahan gaya hidup dan 
kerusakan neuromuskuler adalah penyebab utama kelemahan otot. Kehilangan kekuatan otot juga bisa 
disebabkan oleh aktivitas fisik yang kurang dan dilakukan terus menerus. Ketika hal ini terjadi, otot menjadi 
lelah karena kerusakan otot. Lansia cenderung mengalami berbagai gangguan yang mempengaruhi 
aktivitas fisik dan kesehariannya, termasuk gangguan pada sistem neuromuskuler (Imagama, 2019). Salah 
satu dampak yang sering dikeluhkan oleh lansia ialah munculnya Musculoskeletal Disorders. 

Musculoskeletal Disorder (MSDs) diartikan sebagai beberapa kondisi patologis yang mempengaruhi 
fungsi normal dari jarjngan sistem muskuloskeletal diantaranya saraf, otot, tulang, tendon dan jaringan 
penunjang lainnya. Keluhan musculoskeletal disorders yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan 
sangat ringan sampai sangat sakit (Marco, 2020).  

World Health Organization (WHO), memperkirakan 1,71 miliar orang mengalami masalah 
muskuloskeletal. Di Indonesia sendiri, prevalensi MSDs sebesar 7,3% dan rata-rata yang melakukan 
aktivitas fisik aktif sebesar 86,6%. Aktivitas fisik pada usia produktif erat kaitannya dengan pekerjaan dan 
yang paling tinggi adalah yang memiliki pekerjaan petani/buruh/nelayan (Riskesdas, 2018).  

Saat ini, sulit untuk menjelaskan secara pasti hubungan sebab-akibat antara faktor-faktor penyebab 
MSDs, karena banyak faktor yang mempengaruhinya.  Faktor resiko terjadinya penyakit pada sistem 
muskuloskeletal adalah: Faktor pekerjaan, faktor fisiologis individu dan faktor lingkungan (Sakaraam dan 
Ani, 2017). 

Berdasarkan paparan tersebut, lebih lanjut peneliti ingin mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan 
keluhan  Musculoskeletal Disorders terkhususnya pada lansia sehingga menjadi bentuk pencegahan dini 
terhadap munculnya keluhan MSDs lainnya. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif analitik  dengan menggunakan pendekatan cross-sectional. 
Subyek pada penelitian ini lansia  berusia  60 -75  tahun  sebanyak 50 orang dilaksanakan di desa 
Kepetingan, kecamatan Buduran, kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Instrumen pengumpulan data berupa 
wawancara dengan pengisian kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk mengukur Musculoskeletal 
disorders dan Physical Activity Scale for Eldery (PASE) untuk aktivitas fisik. Analisa data menggunakan uji 
korelasi Spearman-rank SPSS 21. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Usia 60 – 65 35 70 

65 – 75  15 30 

Jenis Kelamin Laki – Laki 35 76 
Perempuan 15 24 

Derajat Keluhan 
Musculoskeletal 
Disorders berdasarkan 
NBM 

Ringan 5 10 
Sedang 14 28 
Berat 23 46 
Sangat Berat 8 16 

Keluhan Nyeri  
Musculoskeletal 
Disorders 

Leher 11 22 
Bahu 5 10 
Pinggang 26 52 
Lutut 8 16 

Aktivitas Fisik Ringan 0 0 
 Sedang 9 18 
 Normal 17 34 
 Berat 24 48 



 

 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 50 responden berada di rentang 

usia 60 – 65 tahun dengan persentase 70% (35 orang) dan didominasi oleh laki-laki dengan persentase 
76% (38 orang) sedangkan responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 24% (12 orang). 
Berdasrakan keluhan musculoskeletal disorders paling banyak keluhan kategori berat sebanyak 23 orang 
(46%), hal ini dikuti oleh prevalensi kelainan muskuloskeletal yang dikeluhkan oleh responden dimana 
paling banyak mengalami nyeri pinggang sebanyak 26 orang (52%). Responden yang mengalami aktivitas 
fisik berat yaitu 28 orang (48%) sedangkan responden yang memiliki aktivitas fisik normal yaitu 17 orang 
(34%) dan responden yang memiliki akitvitas sedang yaitu 9 orang (18%).  

 

Tabel 2. Hubungan Aktivitas Fisik dengan keluhan Muskuloskletal disorder (MSDs) pada Lansia 

Variabel Korelasi Koefisien p value 

Aktivitas Fisik 

Keluhan musculoskeletal disorders 
0,280 0,049 

 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa hasil analisis dengan menggunakan 

korelasi Spearman-rank maka diperoleh nilai korelasi koefisien (0,280) dan nilai p (0,049) dimana p<0,05 
dengan demikian dapat disimpulkan terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan keluhan 
musculoskletal disorder pada lansia. 

Musculoskletal disorder (MSDs) merupakan kelainan pada otot, saraf, tendon, sendi, tulang rawan 
dan struktur pendukung pada ektermitas atas dan bawah. Prevalensi keluhan musculoskeletal disorders 
pada umumnya mulai dirasakan pada usia 30 tahun dan meningkat di usia 40 tahun ke atas (Nurwahida 
Puspitasari, 2021). Hal ini dikarenakan adanya perubahan fisiologis tubuh yaitu menurunnya kekuatan, 
ketahanan otot yang mengakibatkna terjadinya proses degeneratif otot, tendon, ligamen(Watson, 2016) .  

Semakin tua seseorang, peningkatan resiko untuk mengalami penurunan elastisitas tulang dapat 
memicu timbulnya keluhan (Indriyani et al., 2022). Hubungan keluhan musculoskeletal disorders dengan 
jenis kelamin juga telah banyak dilaporkan sebagai faktor risiko. Peneliti mengaitkan kemampuan fisiologis 
otot laki-laki lebih kuat dibandingkan kemampuan otot perempuan, hal tersebut dikarenakan 
kekuatan/kemampuan otot perempuan hanya sekitar dua per tiga dari kekuatan otot laki-laki, sehingga 
kapasitas otot perempuan lebih kecil jika dibandingkan dengan kapasitas otot laki-laki (Almosa, N. A., & 
Zafar, 2019). Perbedaan hormon antara laki – laki dan perempuan juga dikaitkan dengan keluhan 
musculoskeletal disorders. Seiring bertambahnya usia, pada perempuan terjadi menopouse yang 
mengakibatkan penurunan produksi hormon estrogen, hal tersebut dapat menyebabkan ostoporosis atau 
pengeroposan pada tulang (Minetto, 2020). 

Gangguan pada muskuloskeletal erat dikaitkan dengan masalah yang melibatkan otot skeletal 
dengan faktor biomekanik dimana otot menerima beban statis dalam frekuensi yang berulang dan 
berkelanjutan. Kondisi statis pada keluhan muskuloskeletal disorder dihubungkan dengan pekerjaan serta 
perilaku aktivitas lansia (Barch, 2020).  

Kebanyakan responden pada penelitian ini bekerja sebagai nelayan. Nelayan pada penelitian ini 
dalam sehari melakukan aktivitas penangkapan menggunakan jaring (glass eel) berkisar antara 1-5 jam. 
Hal tersebut menyebabkan nelayan akan melakukan aktivitas membungkuk berulang dengan durasi 
pekerjaan yang cukup lama. Apabila otot menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang 
lama dapat menimbulkan keluhan pada bagian-bagian otot skeletal yang dirasakan mulai dari keluhan 
sangat ringan sampai sangat sakit (Sunedi, 2019). Perilaku aktivitas buruk tersebut memiliki potensi besar 
mengalami keluhan muskuloskletal disorder.  

Hasil penelitian ini juga menyimpulkan pekerjaan rumah tangga bisa menjadi faktor risiko 
independen yang berkontribusi terhadap perkembangan gangguan muskuloskeletal di kalangan wanita. 
Aktivitas seperti sering mengangkat benda di atas 10 kg, dapat dikorelasikan dengan gangguan punggung 
bawah (Hardani, 2019). Selain itu, struktur tulang pada lansia juga mengalami penurunan kepadatan 
sehingga postur lansia cenderung fleksi, hal ini mengakibatkan beban dari punggung semakin tinggi (Park, 
2020). 

Selaras dengan penelitian Luh et al (2020) menyatakan bahwa terdapat korelasi antara aktivitas fisik 
dengan gangguan muskuloskletal. Dimana gangguan muskuloskletal banyak terjadi pada seseorang 



 

 

beraktivitas sedang hingga berat sehingga menimbulkan stress fisik yang berlebihan pada sumsum tulang 
bawah dan spasme otot kemudian berdampak pada penekanan nervus bagian lumbalis. 
 

SIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan pada lansia di desa Kepetingan Sidoarjo menunjukkan bahwa ada 
hubungan aktivitas fisik dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) dimana semakin berat aktivitas 
yang dilakukan maka resiko terjadinya MSDs sangat mungkin terjadi, sehingga perlu adanya tindak lanjut 
melalaui kegiatan penyuluhan seperti peningkatan pengetahuan  ergonomi saat bekerja dan pencegahan 
kesehatan kerja serta edukasi bagi ibu rumah tangga agar dapat melakukan olahraga ringan untuk 
mengurangi resiko terjadinya keluhan musculoskeletal disorders (MSDs).  
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